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Poetry Writing is one component of the Indonesian Language lessons for grade VIII. 
The materials require learners to explore ideas and develop their skills and 
understanding. This study focused on exploring the learners’ competence in writing 
poetry based on their personal experience. This study aims to describe 1) diction, 2) 
images, 3) language styles, 4) themes/meaning, and 5) the message of the poetry 
written by students. The method used in this study was descriptive in the form of 
quantitative research. The sample of this study was 68 students of class VIII. The 
data collection technique used was a test, and the tool of data collection was test 
items. The findings showed that the diction aspect resulted in an excellent category 
by 98.52%, and the image aspect resulted in a fair category by 67.64%. The 
language style aspect showed a poor category with a percentage of 48.52%, whereas 
the theme aspect showed a good category by 82.35%. The messages aspect showed 
in a fair category by 60.29%. According to all aspects, the recommendation given to 
the teacher is to provide exercises and access to other media to help students 
improve their writing skills, find broader ideas to write poetry, and enrich the 
language styles in their poetry writings. 
Keywords: Poetry writing, Student’s personal experience, Writing skills.
PENDAHULUAN 
         Pembelajaran bahasa di sekolah 
pada intinya mengarah pada peningkatan 
empat aspek keterampilan berbahasa, 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis (Tarigan, 2013:1). Sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh 
Morocco (2008:10) keterampilan yang 
harus dikuasai supaya tercipta 
pembelajaran multiliterasi adalah 
kemampuan membaca pemahaman yang 
tinggi, kemampuan menulis yang baik, 
keterampilan berbicara, dan 
keterampilan menguasai berbagai media 
digital. 
         Berdasarkan pemahaman atas 
beberapa hal tersebut, guru harus 
menciptakan peluang bagi siswa untuk 
belajar, mendapatkan target belajar yang 
tinggi secara mandiri, dan bekerja secara 
cerdas untuk memecahkan tantangan, 
bekerja keras baik secara mandiri 
maupun berkelompok, mencapai prestasi 
melampaui apa yang siswa bisa, dan 
percaya bahwa belajar memerlukan 
tantangan, risiko, dan hambatan 
tersendiri (Tomlinson, 2000:2). 
         Berdasarkan empat keterampilan 
berbahasa tersebut yang akan dijadikan 
objek penelitian adalah hanya 
keterampilan menulis. Menulis 
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merupakan salah satu keterampilan yang 
berkaitan dengan keterampilan dasar 
terpenting pada manusia, yaitu 
berbahasa.  
         Menurut Tarigan (2013:3) menulis 
merupakan suatu kegiatan yang 
produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan 
menulis, penulis harus terampil 
memanfaatkan struktur bahasa dan juga 
kosakata. Menulis merupakan suatu 
kegiatan penyampaian pesan atau 
pikiran dengan menggunakan bahasa 
tulis. Sejalan dengan yang dikemukakan 
oleh Akhadiah, dkk. (2001:1) “Menulis 
merupakan suatu aktivitas komunikasi 
bahasa yang menggunakan tulisan 
sebagai mediumnya”. 
         Menulis juga merupakan 
keterampilan berbahasa yang digunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung atau tidak secara tatap muka 
dengan orang lain. Hal ini diartikan 
bahwa melalui tulisan dapat membantu 
mengutarakan pikiran, gagasan-gagasan, 
ataupun ide-ide melalui tulisan tanpa 
saling bertatap muka.  
         Keterampilan menulis merupakan 
suatu keterampilan untuk 
mengungkapkan atau mengutarakan ide, 
pikiran, perasaan kepada orang lain. 
Keterampilan menulis yang harus 
dikuasai siswa salah satunya ialah 
menulis puisi. Puisi adalah salah satu 
bentuk karya sastra yang diungkapkan 
dengan menggunakan bahasa yang padat 
dan bermakna kias (makna tidak 
sebenarnya). Puisi dapat didefinisikan 
sebagai bentuk ekspresi seorang penulis 
dalam mengungkapkan imajinasi 
pemikiran, emosi, dan gagasan atau ide 
dalam bentuk bahasa tulisan yang indah. 
Dalam pembelajaran puisi, kemampuan 
siswa untuk berkarya dan kreatif menulis 
puisi dengan kemampuan yang 
dimilikinya merupakan hal yang penting 
sehinggga terlihat manfaat pengajaran 
puisi yang diberikan pada siswa di 
sekolah.  
         Kemampuan menulis merupakan 
salah satu kegiatan untuk 
mengembangkan diri sehingga 
menghasilkan suatu karya. Melalui 
kegiatan menulis pula dapat 
meningkatkan kecerdasan, 
mengembangkan daya inisiatif dan 
kreativitas, menumbuhkan keberanian, 
dan mendorong minat serta kemampuan 
dalam mengumpulkan informasi. Dalam 
mengasah kemampuan menulis, siswa 
harus memiliki kemauan, kemampuan, 
dan pengalaman serta minat yang 
sungguh-sungguh sehingga siswa 
mampu untuk menulis puisi. Oleh karena 
itu, kemampuan menulis perlu 
ditingkatkan agar siswa mampu 
menuangkan ide, gagasan, pengalaman, 
perasaan,dan pendapat yang terdapat 
dalam karya sastra dengan baik. Proses 
kreatif menulis puisi memberikan hasil 
yang positif bagi siswa.  
         Dengan menulis puisi, siswa 
dilatih untuk tidak meremehkan 
pengalaman-pengalamannya. Segala 
sesuatu yang dilihat dan dialami tidak 
luput dari perhatian kita dan menjadikan 
semua yang dilihat, didengar, dan dirasa 
sebagai sesuatu yang bermakna bagi 
manusia. Wujud perhatian dan usaha 
menjadikan pengalaman-pengalaman itu 
sebagai sesuatu yang bermakna bagi 
manusia di antaranya adalah 
menuangkan atau menuliskan apa yang 
dialaminya dalam bentuk puisi 
(Jabrohim, 2003:31). 
         Dalam rangka meningkatkan mutu 
siswa tentang kemampuan menulis puisi, 
maka pembelajaran menulis harus 
ditingkatkan. Siswa harus berlatih 
menulis, khususnya menulis teks puisi 
sehingga dapat menghasilkan suatu 
karya yang baik dan dapat 
mengembangkan kreativitas siswa serta 
menjadikan pribadi yang kreatif. 
Mengingat kemampuan menulis 
merupakan sebuah keterampilan penting 
yang harus dikuasai oleh siswa, perlu 
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adanya pembinaan dan pengembangan 
secara intensif dan berkesinambungan. 
Lebih khusus lagi, Jabrohim, dkk. (2003: 
67) mengemukakan bahwa menulis 
kreatif sastra (puisi) merupakan suatu 
kegiatan seseorang intelektual yang 
menuntut seorang penulis harus benar-
benar cerdas, menguasai bahasa, luas 
wawasannya, sekaligus peka 
perasaannya. Syarat-syarat tersebut 
menjadikan hasil penulisan puisi 
berbobot intelektual, tidak sekadar bait-
bait cengeng dan sentimental.  
         Pembelajaran puisi di sekolah 
bertujuan menanamkan rasa peka 
terhadap karya sastra sehingga muncul 
perasaan senang, cinta, dan tertarik 
terhadap sastra. Selain itu, pembelajaran 
menulis puisi di sekolah sangat penting 
dan bermanfaat bagi siswa karena dapat 
menstimulus otak sehingga dapat 
berpikir kreatif terhadap lingkungan di 
sekitarnya maupun terhadap 
pengalaman-pengalaman siswa. Hal ini 
sejalan dengan pandangan Tarigan 
(2013: 9) menulis menuntut pengalaman, 
waktu, kesempatan, pelatihan, 
keterampilan-keterampilan khusus, dan 
pengajaran langsung menjadi seorang 
penulis. Oleh karena itu, kemampuan 
menulis tidak serta-merta dikuasai oleh 
siswa begitu saja, melainkan harus 
melakukan praktik dan banyak latihan.  
Bahan pembelajaran yang tepat 
dalam menulis puisi ialah menulis 
berdasarkan pada pengalaman pribadi. 
Pengalaman merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia sehari-hari. Pengalaman juga 
merupakan keseluruhan  pelajaran yang 
dipetik oleh seseorang  dari peristiwa-
peristiwa yang dilakukannya ataupun 
dialami dalam perjalanan hidupnya. 
         Penggunaan Pengalaman Pribadi 
sebagai bahan untuk membuat puisi 
diharapkan dapat menarik perhatian 
siswa dalam pembelajaran menulis puisi. 
Selain itu, penggunaan pengalaman 
pribadi juga sebagai alat untuk melatih 
dan meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis puisi. Penelitian ini 
difokuskan pada kempetensi 4.8 
Menyajikan gagasan, perasaan, 
pendapat dalam bentuk teks puisi secara 
tulis/lisan dengan memperhatikan unsur 
pembangun puisi. Pada KD ini peneliti 
memilih untuk meneliti bagaimana 
kemampuan menulis siswa berdasarkan 
unsur-unsur pembangun puisi.  
Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan kemampuan menulis 
siswa berdasarkan pengalaman pribadi 
dilihat dari unsur-unsur pembangun 
puisi. Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan pemberian tes menulis puisi 
berdasarkan pengalaman pribadi. 
Instrumen yang digunakan adalah 
lembar tugas siswa yang berisi 
ketentuan-ketentuan dalam menulis 
puisi.  
Peneliti melakukan penelitian di 
SMPS Kemala Bhayangkari 1 Kubu 
Raya. SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya sebagai tempat penelitian 
karena sekolah tersebut belum pernah 
dilakukan penelitian yang serupa. Selain 
itu, SMPS Kemala Bhayangkari 1 Kubu 
Raya merupakan sekolah yang memiliki 
akreditasi A. Sasaran penelitian adalah 
siswa kelas VIII SMPS Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya. 
Alasan peneliti memilih 
pembelajaran menulis puisi sebagai 
bahan penelitian adalah yang pertama, 
peneliti ingin membuat  siswa tertarik 
terhadap karya sastra terutama puisi. 
Kedua,  siswa kurang terampil dalam 
menulis puisi dan harus dilatih karena 
masih ada siswa yang bingung dalam 
menulis gaya bahasa dalam puisinya. 
Ketiga, menulis merupakan wadah siswa 




         Dalam penelitian ini, peneliti tidak 
melakukan perbandingan, baik itu 
membandingkan dari ketiga pengajar 
bahasa Indonesia kelas VIII maupun 
membandingkan puisi yang satu dengan 
yang lainnya. Namun, penelitian ini 
dilakukan untuk penilaian puisi siswa 
oleh peneliti dan akan dibandingkan 
dengan dosen pembimbing untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan 
menulis puisi siswa, maka peneliti 
melakukan penelitian dengan judul 
“Kemampuan Menulis Teks Puisi 
Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa        
Kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya”. 
         Berdasarkan judul penelitian, maka 
masalah yang akan diteliti adalah 
bagaimana kemampuan menulis puisi 
berdasarkan unsur-unsur pembangun 
puisi terhadap pengalaman pribadi siswa 
kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya. Unsur pembangun puisi 
tersebut antara lain; 1) diksi, 2) imaji, 3) 




Menurut Syamsuddin dan Vismaia 
(2015: 14) metode penelitian merupakan 
cara pemecahan masalah penelitian yang 
dilaksanakan secara terencana dan 
cermat dengan tujuan mendapatkan fakta 
dan simpulan agar dapat memahami, 
meramalkan, menjelaskan, dan 
mengendalikan keadaan. 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode penelitian deskriptif 
adalah metode yang menggambarkan 
secara sistematis fakta dan karakteristik 
objek atau subjek yang diteliti secara 
tepat. Maksud dari metode deskriptif 
adalah mendeskripsikan kemampuan  
menulis teks puisi yang berdasarkan 
pengalaman pribadi siswa.  
Metode deskriptif yang dimaksud 
adalah untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan menulis puisi pada siswa 
kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya berdasarkan unsur-unsur 
pembangun puisi yang dilakukan oleh 
peserta didik. Peneliti berperan sebagai 
pengamat yang mendeskripsikan 
kemampuan menulis puisi siswa yang 
diselidiki setelah observasi berdasarkan 
data-data yang akan dituangkan dalam 
bentuk penugasan. Kemudian data-data 
tersebut dianalisis untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan siswa dalam 
menulis puisi.  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini, yaitu berupa soal tes. 
Bentuk instrumen tes ialah berupa 
perintah kepada siswa untuk menuliskan 
puisi berdasarkan pengalaman pribadi. 
Soal tes tersebut digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam 
menulis puisi dengan memperhatikan 
kriteria-kriteria penilaian yang telah 
ditentukan.  
         Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik tes. Teknik 
tes digunakan untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam menulis puisi. 
Teknik tes menulis puisi dilakukan untuk 
memperoleh data keterampilan menulis 
puisi. Tes yang digunakan adalah tes 
tertulis dengan memberikan soal uraian 
yang berisi perintah kepada siswa untuk 
membuat sebuah puisi berdasarkan 
pengalaman pribadi. Pengalaman-
pengalaman tersebut berupa pengalaman 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya pengalaman 
menyenangkan, sedih atau 
mengharukan, marah, memalukan dan 
lain-lain. 
Peneliti menggunakan teknik 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi. Teknik satistik 
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deskriptif ini dilakukan setelah 
penggumpulan data dalam bentuk puisi 
siswa dan rata-rata dengan 
menggunakan persentase. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Bungin (2014: 181) 
untuk mengetahui bagaimana frekuensi 
pada suatu data, peneliti dapat 
menganalisis data penelitiannya dengan 
menggunakan teknik distribusi 
frekuensi. Perhitungan data dengan 
ditribusi frekuensi ini dilakukan dengan 
menghitung frekuensi data tersebut 
kemudian dipresentasekan. Dengan 
rumus yang dijabarkan oleh Bungin 
sebagai berikut: 
 
         N = 
    𝑓𝑥     
𝑛
 x 100 % 
  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
         Penelitian ini dilakukan di SMPS 
Kemala Byahangkari 1 Kubu Raya. 
Penelitian ini melibatkan 58 siswa. Pada 
pembelajaran menulis teks puisi 
berdasarkan pengalaman pribadi siswa 
kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya. Data-data yang diuraikan 
mengenai kemampuan menulis teks 
puisi berdasarkan pengalaman pribadi 
dilihat dari unsur pembangun diksi, 
imaji, gaya bahasa, tema/makna, dan 
amanat.  
         Dilihat dari aspek diksi, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 
67 orang dengan persentase ketuntasan 
sebesar 98,52%. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 75 sebanyak 
1 orang dengan persentase tidak tuntas 
sebesar 1,47%. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 98,15. Nilai rata-rata individu 
sebesar 98,52.  
         Dilihat dari aspek imaji, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 
46 orang dengan persentase ketuntasan 
sebesar 67,64%. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 75 sebanyak 
22 orang dengan persentase tidak tuntas 
sebesar 32,35%. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 82,24. Nilai rata-rata individu 
sebesar 81,72. 
         Dilihat dari aspek gaya bahasa, 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 
33 orang  dengan persentase ketuntasan 
sebesar 48,52%. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 75 sebanyak 
35  orang dengan persentase tidak tuntas 
sebesar 51,47%. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 71,21. Nilai rata-rata individu 
sebesar 71,32. 
         Dilihat dari aspek tema/makna, 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 
56 orang dengan persentase ketuntasan 
sebesar 82,35%. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 75 sebanyak 
12 orang dengan persentase tidak tuntas 
sebesar 17,64%. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 82,82. Nilai rata-rata individu 
sebesar 82,35. 
Dilihat dari aspek amanat, dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang 
mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 
41 orang dengan persentase ketuntasan 
sebesar 60,29%. Sedangkan siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah 75 sebanyak 
27 orang dengan persentase tidak tuntas 
sebesar 39,70%. Nilai rata-rata kelas 
sebesar 60,09. Nilai rata-rata individu 
sebesar 60,29. 
Berdasarkan 5 aspek/unsur 
pembangun puisi dari 68 siswa, siswa 
yang tuntas atau yang mendapatkan nilai 
di atas KKM sebanyak 48 orang dengan 
persentase ketuntasan sebesar 60,58%. 
Sedangkan, siswa yang tidak tuntas atau 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
sebanyak 20 orang dengan persentase 
tidak tuntas sebesar 29,41%. Sampel 





keseluruhan aspek ditemukan di kelas 
VIII A (9 orang), VIII B (9 orang), dan 
VIII C (3 orang).  
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dalam menulis puisi berdasarkan 
pengalamanan pribadi siswa  diketahui, 
bahwa unsur yang sulit dipahami siswa 
adalah gaya bahasa. Sedangkan, unsur 
yang paling dikuasai oleh siswa adalah 
diksi dan tema.  
Pembahasan 
         Kemampuan menulis teks puisi 
berdasarkan pengalaman pribadi siswa 
kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya dianalisis berdasarkan 
kemampuan menulis teks puisi 
berdasarkan pengalaman pribadi dilihat  
dari unsur pembangun diksi, imaji, gaya 
bahasa, tema/makna, dan amanat.   
        “Kemampuan Menulis Teks Puisi 
Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa 
Kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya” adalah usaha untuk meneliti 
kemampuan yang menekankan pada 
menulis puisi berdasarkan pengalaman 
pribadi melalui proses interaksi dengan 
peserta didik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar dalam 
mempelajari menulis puisi di SMP/MTs. 
         Berikut adalah pemaparan  dalam 
pembelajaran menulis  teks puisi 
berdasarkan pengalaman pribadi. 
Langkah-langkah pembelajaran menulis 
puisi berdasarkan pengalaman pribadi, 
meliputi; 1) Siswa menulis  pengalaman 
pribadi dengan tema yang sudah 
ditentukan, baik berdasarkan 
pengalaman yang menyenangkan, lucu, 
mengharukan/sedih, maupun yang 
lainnya. 2) Siswa kemudian 
mengidentifikasi poin-poin penting 
dalam tulisan pengalaman pribadi. 3) 
Siswa mengubah poin-poin penting 
dalam pengalaman pribadi ke dalam 
bentuk kata yang sederhana dan menarik. 
4) Siswa menyusun puisi dengan kata-
kata sederhana dan menarik. 
         Penilaian dapat dilakukan 
berdasarkan butir-butir rumusan 
masalah, yaitu menulis puisi berdasarkan 
unsur pembangun puisi yang meliputi: 1) 
diksi, 2) imaji, 3) gaya bahasa, 4) 
tema/makna, dan 5) amanat. Menghitung 
nilai kemampuan menulis puisi 
berdasarkan unsur pembangun puisi, 
yaitu dengan rumus:  
 
     Nilai  = 
    𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟     
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
         Dalam menulis puisi, siswa harus 
memperhatikan kriteria-kriteria pada 
puisi yang akan dibuat. Beriktut kriteria-
kriteria dalam menulis puisi berdasarkan 
pengalaman pribadi siswa, yaitu: 1) 
diksi, puisi yang dibuat minimal terdapat 
salah satu kata, yaitu kata “senyum”, 
“marah”,  dan “terasing”. 2) imaji, puisi 
yang dibuat minimal terdapat tiga jenis 
imajinasi. 3) gaya Bahasa, puisi yang 
dibuat minimal terdapat satu jenis gaya 
bahasa. 4) tema, puisi yang dibuat 
menggunakan tema “pengalaman 
pribadi”. 5) amanat, puisi yang dibuat 
minimal terdapat satu amanat. 
         Berikut pedoman penskoran pada 5 
aspek dalam puisi, yaitu: 1) Diksi, 
apabila dalam puisi yang dibuat 
ditemukan salah satu diksi (marah, 
senyum, dan terasing) akan memperoleh 
skor 1. Apabila dalam puisi yang dibuat 
tidak ditemukan salah satu diksi (marah, 
senyum, dan terasing) tidak akan 
mendapatkan skor atau 0 (nol). 2) Imaji, 
apabila dalam puisi yang dibuat terdapat 
3 jenis imajinasi akan memperoleh skor 
3. Apabila dalam puisi terdapat 2 jenis 
imajinasi akan memperoleh skor 2. 
Apabila dalam puisi terdapat 1 jenis 
imajinasi akan memperoleh skor 1. 
Apabila dalam puisi tidak terdapat jenis 
imajinasi tidak akan mendapatkan skor 
atau 0 (nol). 3)  Gaya bahasa, apabila 
dalam puisi yang dibuat terdapat 2 jenis 
gaya Bahasa akan memperoleh skor 2. 





bahasa akan memperoleh skor 1. Apabila 
dalam puisi tidak terdapat gaya bahasa 
tidak akan mendapatkan skor atau 0 
(nol). 4) Tema, apabila dalam puisi yang 
dibuat bertema “Pengalaman Pribadi” 
akan memperoleh skor 1. Apabila dalam 
puisi tidak bertema “Pengalaman 
Pribadi” tidak akan mendapatkan skor. 
5) Amanat, apabila dalam puisi yang 
dibuat terdapat amanat akan 
memperoleh skor 1. Apabila dalam puisi 
tidak terdapat amanat tidak akan 
mendapatkan skor atau nol. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
         Berdasarkan analisis data dari hasil 
penelitian terhadap puisi siswa kelas 
VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 Kubu 
Raya, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan menulis puisi  berdasarkan 
pengalaman pribadi  dilihat dari aspek 
diksi sebanyak 67 siswa dikategorikan 
tuntas, sedangkan 1 siswa dikategorikan 
belum tuntas. Nilai rata-rata aspek diksi  
sebesar 98,15 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 98,52%. Kemampuan   
menulis puisi berdasarkan pengalaman 
pribadi dilihat dari aspek imaji sebanyak 
46 siswa dikategorikan tuntas, 
sedangkan 22 siswa dikategorikan belum 
tuntas. Nilai rata-rata aspek imaji sebesar 
82,24 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 67,64%. Kemampuan menulis 
puisi berdasarkan pengalaman pribadi 
dilihat dari aspek gaya bahasa sebanyak 
33 siswa dikategorikan tuntas, 
sedangkan 35 siswa dikategorikan belum 
tuntas. Nilai rata-rata aspek gaya bahasa 
sebesar 71,21 dengan persentase 
ketuntasan sebesar 48,52%. Kemampuan 
menulis puisi berdasarkan pengalaman 
pribadi dilihat dari aspek tema sebanyak 
56 siswa dikategorikan tuntas, 
sedangkan 12 siswa dikategorikan belum 
tuntas. Nilai rata-rata aspek tema sebesar 
82,82 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 82,35%. Kemampuan menulis  
puisi berdasarkan pengalaman pribadi 
dilihat dari aspek amanat sebanyak 41 
siswa dikategorikan tuntas, sedangkan 
27 siswa dikategorikan belum tuntas. 
Nilai rata-rata aspek amanat sebesar 
60,09 dengan persentase ketuntasan 
sebesar 60,29%. 
         Dapat disimpulkan bahwa 
pengalaman pribadi dapat meningkatkan 
kemampuan menulis teks puisi siswa 
kelas VIII SMPS Kemala Bhayangkari 1 
Kubu Raya. 
Saran 
         Berdasarkan uraian mengenai 
penelitian yang telah peneliti 
laksanakan, hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis puisi berdasarkan pengalaman 
pribadi siswa kelas VIII SMPS Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya dikategorikan 
cukup mampu. Berdasarkan 5 aspek 
pembangun puisi, unsur yang paling 
dikuasai atau mudah dipahami oleh 
siswa adalah diksi dan tema. Sedangkan, 
unsur yang paling sulit dipahami adalah 
gaya bahasa. Terdapat beberapa siswa 
yang tidak mencantumkan aspek gaya 
bahasa dalam puisi yang ditulisnya. 
Sebaiknya siswa lebih banyak membaca 
dan mempelajari buku tentang sastra 
terutama yang berkaitan dengan unsur-
unsur pembangun puisi khususnya gaya 
bahasa. Dalam menulis puisi, siswa juga 
harus tetap dibimbing agar tercipta puisi 
yang penuh dengan kepuitisan. Selain 
itu, siswa harus berlatih menulis puisi 
dengan cara seperti penelitian ini, yaitu 
menulis puisi berdasarkan pengalaman 
pribadi. Menulis puisi berdasarkan 
pengalaman pribadi membantu siswa 
dalam mengembangkan daya ingat dan 
membangkitkan imajinasi. Agar hasil 
penelitian ini dapat digeneralisasikan, 
maka penelitian yang akan datang 
sebaiknya meneliti puisi siswa serta guru 
yang melaksanakan pembelajaran 
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